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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai peran, hambatan dan tantangan yang
dihadapi Badan Narkotika Nasional Provinsi Bali (BNNP Bali) dalam memberantas
sindikat narkotika internasional yang melibatkan warga negara asing. Mengingat
posisi Bali sebagai pusat pariwisata dunia, wilayah ini menjadi titik rawan bagi
kejahatan transnasional, terbukti dengan adanya 25 laporan kasus dan 26 tersangka
asing selama kurun waktu 2020-2024. Penelitian ini menggunakan metode yuridis
empiris dengan jenis pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara terpadu melalui observasi dan studi dokumen, serta wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BNNP Bali mengimplementasikan dua
strategi utama, yaitu: Pertama, Demand Reduction melalui sosialisasi PAGN,
kampanye anti narkotika, dan rehabilitasi; Kedua, Supply Reduction melalui
penegakan hukum dan kerjasama dengan berbagai pihak serta pemenuhan hak
tersangka. Meskipun demikian, tindakan represif ini terhambat oleh kecanggihan
modus operandi seperti modus sistem tempel yang menyebabkan terjadinya
fenomena barang tanpa pelaku, penggunaan Telegram, serta transaksi kripto.
Kendala ini diperparah oleh keterbatasan bahasa asing, taktik pemutus komunikasi
sindikat yang membuat kasus kerap tertahan di status Daftar Pencarian Orang
(DPO), serta minimnya partisipasi publik. Sebagai rekomendasi, penelitian ini
mendorong adanya audit blockchain, peningkatan kapasitas SDM, dan reformasi
UU Narkotika yang mengatur investigasi digital secara tegas. Selain itu, kolaborasi
nasional dan internasional dan pengawasan keuangan digital menjadi krusial untuk
memutus mata rantai transaksi ilegal tersebut.

Kata-kata kunci: Pemberantasan, Peredaran Gelap Narkotika, Warga Negara
Asing
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ABSTRACT

This study discusses the roles, obstacles and challenges faced by the
National Narcotics Agency of Bali Province (BNNP Bali) in eradicating
international narcotics syndicates involving foreign nationals. Given Bali's
position as the center of world tourism, this region has become a vulnerable point
for transnational crime, as evidenced by the existence of 25 case reports and 26
foreign suspects during the period 2020-2024. This study uses an empirical
juridical method with a qualitative descriptive approach. Data collection
techniques are carried out in an integrated manner through observation and study
of documents, as well as interviews. The results of the study show that BNNP Bali
implements two main strategies, namely. First, Demand Reduction through P4GN
socialization, anti-narcotics campaigns, and rehabilitation; Second, Supply
Reduction through law enforcement and cooperation with various parties as well
as the fulfillment of suspects' rights. However, this repressive action is hampered
by the sophistication of modus operandi such as the outboard system mode which
causes the phenomenon of goods without perpetrators, the use of Telegram, and
crypto transactions. This obstacle is exacerbated by the limitation of foreign
languages, the syndicate's communication termination tactic that makes cases often
held up in the status of the Person Wanted List (DPO), and the lack of public
participation. As a recommendation, this research encourages blockchain audits,
human resource capacity building, and reform of the Narcotics Law that strictly
regulates digital investigations. In addition, national and international
collaboration and digital financial supervision are crucial to break the chain of
illegal transactions.
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